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BAB IV 

HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

 
A. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian Secara Umum 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

Visi Yayasan Aksi Peduli Pelosok Negeri (YAPPRI) adalah 

“Melnjladikan yayasan Amal Sosial, Kelmanusiaan dan dakwah 

telrbaik di indonelsia, delmi melnseljlahtelrahkan pellosok dari selgi 

kelhidupan, kelpelndidikan dan kelagamaan”. 

2) Misi 

Misi Yayasan Aksi Peduli Pelosok Negeri (YAPPRI) antara lain : 

a) Melnggelrakan dan melngellola sumbelr daya manusia yang 

me lmiliki ke lsamaan visi untuk me lmbangun ke lhidupan daelrah 

pe llosok yang lelbih baik. 

b) Me lngge lrakan pelngumpulan bantuan dari para de lrmawan untuk 

dapat disalurkan dan di optimalkan untuk me lmbantu dan 

me lmpe lrbaiki kelhidupan di dae lrah pellosok. 

c) Belrsinelrgi delngan organisasi lain untuk pelduli atas keltelrtinggalan 

dan ke lmiskinan masyarakat didae lrah pe llosok. 

d) Me lmbangun prasarana selpelrti pe lmbangunan masj lid dan 

madrasah yang be lrbasis islami. 

b. Sasaran YAPPRI 

Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelge lri ini melnyasar kelhidupan masyarakat 

miskin di pe llosok Sumate lra Utara dan selpelnuhnya untuk me lncapai 

tujluan-tujluan di bidang amal, sosial dan ke lmanusiaan Dalam rangka 

me lndukung majlunya kelhidupan di daelrah pe llosok. Belrpelran se lrta 

melmbantu pelmbelntukan karakte lr dan pelngelmbangan diri masyarakat di 

pellosok. 
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c. Kegiatan YAPPRI 

1) Melngumpulkan belrbagai macam be lntuk bantuan/ donasi 

2) Kajlian rutin dan sosialisasi program ke lse lluruh masyarakat 

3) Melmbantu pelndidikan anak- anak miskin pellosok 

4) Me lnyalurkan bantuan/ donasi para donatur untuk masyarakat di 

pellosok 

5) Pelmbangunan dan relnovasi Masjlid dan Musholla di dae lrah pellosok 

6) Melmbelrikan ilmu kelagamaan agar melnelgelrti telntang agama islam 

di pe llosok 

7) Sunatan massal dan layanan ke lse lhatan di pellosok 

8) Me lmbe lntuk jlaringan de lngan lelmbaga, yayasan, institusi dan lainnya 

untuk ikut be lrge lrak melmbelrikan donasi kelpeldulian pada kelhidupan 

di pe llosok 

9) Bantuan sosial lainnya. 

 

d. Daftar Pengurus 

Daftar nama pengurus Yayasan Aksi Peduli Pelosok Negeri (YAPPRI) : 

 

 

Tabel 4.1 Daftar Pengurus Yayasan Aksi Peduli Pelosok Negeri (YAPPRI) 

 

No Nama Jabatan 

1 Ustadz Adi Suhara Lc., MA Pembina 

2 Ustadz Ilham Da‟I YAPPRI 

3 Satria Lubis, SE Ketua YAPPRI 

4 Ian Maulana Divisi Dakwah dan 

Sosial 

 

e. Daftar Jumlah Mualaf 

Tabel 4.2 Daftar Jumlah Mualaf yang ada di Kecamatan Suka Maju 

Kabupaten Karo 

 

No Nama Jenis Kelalmin 

1 Lina Br. Sembiring P 

2 Jonior Br. Sembiring P 

3 Muslium ginting L 
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4 Tara tarigan L 

5 Pani sagala L 

 

6 Berlian berutu L 

7 Mariati karo L 

8 Nabung sembiring L 

9 Bancin P 

10 Inu Br. Karo P 

11 Sarah Br. Tarigan P 

12 Wasti P 

13 Amias Br. Ginting P 

14 Arlan ginting L 

15 Jonior karo L 

16 Biring kolam P 

17 Purba keranjang P 

18 Karina P 

19 Alisa P 

20 Anggun perangin-angin P 

21 Gomgom L 

22 Sahat ginting L 

23 Haposan karo L 

24 Uli P 

25 Lamtiur berutu P 

26 Duma sartika P 

27 Anggi anggraini P 

28 Rotua sembiring L 

29 Anggiat P 

30 Alani basana P 

31 Andos karo L 

32 Bahat L 

33 Daoni mara L 

34 Gokma parangin-angin L 

35 Lasroha P 

36 Lamhot L 
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37 Luhut ginting L 

38 Parlindungan L 

 

2. Hasil Penelitian Secara Khusus 

a. Pelran Penyuluh Agama Islam Organisasi YAPPRI dalam 

Membina Muallaf di Kecamatan Suka Maju Kabupaten Karo 

Peran yang dilakukan YAPPRI adalah sebagai motivator, 

komunikator dan fasilitator. YAPPRI telah berhasil menjalankan ketiga 

peran tersebut saat di lapangan, sesuai dengan tanggapan yang 

diberikan saat wawancara sebagai berikut. 

1) Motivator 

Yayasan Aksi Pelduli Pe llosok Ne lge lri (YAPPRI) se lnantiasa 

me lmbe lrikan stimulus be lrupa motivasi dan dorongan yang dituj lukan 

kelpada para muallaf l, supaya me lrasa selnang dan ge lmbira untuk 

belribadah dan melngikuti se ltiap program pelmbinaan yang dirancang 

ole lh YAPPRI. Be lrdasarkan hasil wawancara be lrsama Da‟i YAPPRI 

yaitu Ustdz Ilham me lngungkapkan bahwa: 

“Dalam melmotivasi para jlamaah muallafl, saya selnantiasa 

melmbelrikan pelrasaan selnang dan lelmah lelmbut dalam prosels 

belrdakwah dan melngajlak para jlamaah untuk selring aktifl sholat 5 

waktu di masjlid dan melngikuti seltiap program yang dirancang olelh 

YAPPRI. Saya melrasa selnang, karelna telrnyata cara yang saya 

lakukan melmbelrikan dampak positifl bagi para jlamaah, harapan saya 

belrbanding lurus delngan relalita yang telrjladi, para jlamaah gelmbira 

melngikuti seltiap pelngajlian yang melnjladi bagian dari program 

YAPPRI dan pada sholat magrib dan isya jlamaahnya banyak yang 

hadir kel masjlid.”
26

 

 

Sellain itu, diungkapkan dari divisi dakwah dan sosial yaitu Bapak 

Ian Maulana, be lrkaitan delngan motivasi yang dibe lrikan dari 

 

 

26
 Ustadz Ilham, “Cara Da’i Melmotivasi Para Muallafl”, Wawancara Pribadi: 

Rabu, 7 JLuni 2023 
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YAPPRI untuk para muallafl di Kelcamatan Suka Maj lu, Kabupateln 

Karo beliau mengatakab bahwa : 

“Keltika YAPPRI melngeltahui bahwa para muallaf l di sini adalah 

belrasal dari kalangan me lne lngah kel bawah, maka aksi yang dibe lrikan 

YAPPRI adalah me lmbe lrikan kelbudutuhan pokok para muallafl dan 

melngkaitkannya de lngan program yang dilaksanakan ole lh YAPPRI. 

Contohnya, YAPPRI me lmiliki program pelngajlian yang di isi olelh 

Ustdz Ilham, lalu YAPPRI melmbelrikan selmbako untuk para muallaf l 

yang ikut menghadiri pengajian tersebut.”
27

 

Para muallaf l jluga me lmbe lrikan belbelrapa kelsamaan jlawaban 

te lntang cara YAPPRI dalam me lmotivasi melrelka untuk ikut bellajlar 

ilmu agama Islam me llalui program pe lnyuluhan yang dibe lrikan. 

“Kami suka delngan caranya komunitas YAPPRI ini 

melmpelrlakukan dan melngajlari kami, pelrilakunya sangat santu 

telrhadap para jlamaah, selhingga hal telrselbut yang melmbuat kami 

telrmotivasi untuk ikut delngan program yang dibelrikan YAPPRI 

kelpada kami. Sellain itu, YAPPRI jluga melmbantu kami untuk punya 

telmpat ibadah yaitu masjlid yang didirikan tahun 2019, selbellumnya 

kami tidak melmiliki telmpat ibadah belrupa masjlid di Kelcamatan 

Suka Majlu ini, lalu jlika belrbicara telrkait ibadah, yaa.. dulunya kami 

hanya mellakukan apa yang kami keltahui dan bahkan tidak sama 

selkali. Kelhadiran YAPPRI sangat melmotivasi kami delngan 

melnghadirkan program pelngajlian rutin, selhingga melmbuat kami 

selmakin melrasa: telrnyata ada banyak hal yang bellum kami keltahui 

telntang Islam. Lainnya YAPPRI selring selkali melmbelrikan kami 

selmbako selpelrti belras, minyak makan, tellur dan lain-lain.”
28

 

 

 

 

 

 

 

27
 Ian Maulana, “Cara Divisi Dakwah dan Sosial Melmotivasi Para Muallafl”, 

Wawancara Pribadi: Selnin, 5 JLuni 2023 
28

 Para Muallafl, “Cara YAPPRI dalam Melmotivasi Para Muallafl”, Wawancara 

Pribadi: Rabu, 7 JLuni 2023 
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2) Komunikator 

Pe lran Yayasan Aksi Pe lduli Pe llosok Nelgelri (YAPPRI) se lbagai 

komunikator direlalisasikan delngan melmbangun ke lrjlasama kelpada 

pe lme lrintah se lte lmpat, donatur dan me lnye ldiakan wadah masukan 

se lrta saran olelh be lrbagai pihak kelpada YAPPRI. Selpelrti yang 

diungkapkan ke ltua dan pe lmbina YAPPRI dalam wawancara beliau 

mengatakan bahwa : 

“Untuk melnciptakan komunikasi belrupa aharan, instruksi dan 

inflormasi yang telratur dalam prosels pellaksanaan kelgiatan di 

lapangan, kami selnantiasa melmbangun pondasi-pondasi untuk 

melndukung inflormasi yang dibelrikan telrsampaikan delngan baik di 

lapangan. Kami melnggunakan kelrjlasama kelpada pelmelrintah 

seltelmpat untuk melndapatkan aksels pelrizinan, lalu belrjleljlaring 

delngan para donatur teltap (Bapak Nasrun, dr. Dimas, dan BKM 

Melntelng Meldan) dan tidak teltap untuk dapat kokoh pada aspelk 

pelndanaan selrta belrkolaborasi delngan belbelrapa organisasi 

(sahabat hijlrahku, muslim brothelr dan seldelkah subuh) untuk 

melnguatkan aspelk implelmelntasi dilapangan. Sellain itu, kami jluga 

melmbuka diri dan malah melnyodorkan diri untuk melndapatkan 

saran selrta masukan dari para muallafl, pelmelrintah seltelmpat, 

masyarakat non muslim, masyarakat selkitar hingga pada pihak 

elkstelrnal lainnya yang melngeltahui jleljlak kelgiatan kami.”
29

 

Dikelmukakan pula olelh jlawaban para muallaf l te lntang layanan 

masukan dan saran yang dise ldiakan olelh YAPPRI dalam 

wawancara. 

“YAPPRI melmbuka diri untuk melnelrima masukan dan saran 

dari kami. Selbelnarnya tidak hanya itu, bahkan lelbih dari itu. 

YAPPRI melndelngarkan kelluhkelsah kami, YAPPRI 

melndelngarkan harapan kami dan belrikutnya YAPPRI delngan 

sigap melrelalisasikan telntang apa yang kami harapkan selpelrti 

 

29
 Ustadz Adi Suhara dan Satria Lubis, “Pelran Komunikator YAPPRI”, Wawancara 

Pribadi: Selnin, 5 JLuni 2023. 
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Pelmbangunan masjlid, lalu baru-baru ini YAPPRI melngadakan 

flelstival lomba untuk anak-anak kami dan para pelselrtanya tidak 

hanya dari kalangan kami ummat muslim sajla, mellainkan YAPPRI 

melmbelri contoh tolelransi kelpada kami delngan melngikut selrtakan 

anak-anak saudara kami yang non muslim. Cara YAPPRI melmbuat 

sikap tolelransi selpelrti itu delngan melmbuat pelrlombaan yang 

katelgorinya belragam dari yang umum hingga kel khusus agama 

Islam.”
30

 

3) Fasilitator 

Pe lran YAPPRI se lbagai f lasilitator atau pihak yang me lmbe lrikan 

dan melnyeldiakan selgala be lntuk f lasilitas selpelrti pe llayanan, 

matelrial, pe lnge ltahuan dan pe lmbe lrdayaan untuk me lmbina para 

muallafl supaya melmiliki pelmahaman yang kongkrit te lntang ajlaran 

Islam. YAPPRI melrelalisasikan f lasilitas te lrselbut delngan be lbe lrapa 

cara selpe lrti yang dipe lrte lgas olelh ke ltua YAPPRI saat wawancara. 

“YAPPRI melrelncanakan dan melrelalisasikan belbelrapa program 

yang diseldiakan untuk melmflasilitasi para muallafl pada saat 

pelmbinaan mellalui pelnyuluhan agama Islam di Kelcamatan Suka 

Majlu, Kabupateln Karo yaitu: program pelngajlian rutin, bellajlar al- 

qur‟an,Shalat wajib, pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan 

sosial, dan bimbingan wajib. Sellain itu, untuk melncapai titik 

maksimal, YAPPRI melnggunakan masukan dan saran selrta 

harapan yang dibelrikan olelh belrbagai pihak untuk melmbuat 

stratelgi kami dalam melwujludkan program.”
31

 

Me lnurut keltelrangan yang disampaikan olelh ustadz Ilham, 

se lbagai salah satu Anggota POKJ LALUH (kellompok kelrjla 

Pelnyuluh) kelcamatan Suka Majlu melnyatakan bahwa: 

“Islam disini sudah lama ada, untuk orang yang pelrtama kali 

muallafl di delsa ini telntunya adalah orangtua- orangtua telrdahulu. 

 
 

 

2023 
 

2023 

30
 Para Muallaf, “Peran Komunikator YAPPRI”, Wawancara Pribadi: Rabu, 7 Juni 

 
31

 Satria Lubis, “Peran Fasilitator YAPPRI”, Wawancara Pribadi: Senin, 5 Juni 
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Hanya sajla kalau dulu, orang belr-Islam hanya karelna tuntutan dari 

Pelmelrintah agar melndapatkan bantuan dan selbagainya. Agama 

hanya dijladikan selbagai status sajla. Kami rellawan YAPPRI 

melngabdi disini baru-baru sajla, baru selkitar awal tahun 2018, 

itulah melmang belnar-belnar warga Muslim Suka Majlu itu 

melngelnal Islam selcara kaflflah. Dan Alhamdulillah seljlauh ini, 

pelrkelmbangan Islam sudah melngalami kelmajluan dibandingkan 

delngan tahun 60-an dahulu. Hal itu bisa dilihat dari anak-anak yang 

sudah mulai banyak ingin melngajli dan melmbelnarkan bacaan 

alqurannya, walaupun orangtua bellum selpelnuhnya sadar akan 

pelntingnya hal telrselbut. Ada jluga orangtua yang /belrpelndapat 

bahwa, biarlah aku yang bodoh, jlangan sampai anakku jluga ikut 

sama delnganku. Itu makanya saya bilang Tradisi Indonelsia itu 

Helbat, karelna tidak mau melwarisi kelbodohan yang sama delngan 

kelturunannya kellak”
32

 

Lelbih lanjlut be lrkaitan de lngan pe lranan organisasi YAPPRI 

dalam me lmbina muallaf l, Bapak Ian Maulana se lbagai Divisi 

Dakwah dan Sosial YAPPRI me lngatakan bahwasannya: 

“Pelnyuluh teltap belrupaya melnjlalankan program pelnyuluhan 

agama Islam dalam rangka melmbelri pelmahaman hukum Islam 

yang baik pada masyarakat khususnya Kaum Muallafl. Seljlauh ini 

belbelrapa program tellah dijlalankan olelh Pelnyuluh selpelrti 

melngadakan pelngajlian bagi masyarakat, pelngajlian melmbaca Al- 

Qur‟an bahkan disamping itu kita jluga aktifl melmbelrikan khutbah- 

khutbah di masjlid-masjlid di kelcamatan Barus. hal ini dilakukan 

dalam rangka melwujludkan targelt-targelt pelnyuluhan Hukum- 

hukum Islam. Untuk pasangan muallafl selndiri telntu akan 

dibeldakan. tapi pelrbeldaan itu hanya dalam belntuk matelri. Kalau 

dalam pelrkuliahan mungkin itu bisa kita katakan bobot SKS nya 

lah. jlika melrelka yang sudah Islam seljlak awal tingkat kelsulitan 

 

32 Ustadz Adi Suhara, “Program Pelnyuluh Agama Islam YAPPRI”, Wawancara 

Pribadi, 27 Meli 2023. 
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bahasanya bisa kita atur. Kasarnya matelri-matelri yang kita 

sampaikan hanya selkilas melngingatkan. Teltapi jlika untuk muallafl 

matelrinya kita batasi hanya melncakup taharah dan pelmbahasan 

yang ringan lainnya. jladi selcara meltodel dan telknik untuk 

selmelntara mellalui meltodel celramah.”
33

 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat YAPPRI Dalam Membina Muallaf 

di Kecamatan Suka Maju Kabupaten Karo. 

FLaktor pe lndukung dari telrlaksananya pelran YAPPRI dalam 

me lmbina muallafl di Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo be lrupa: 

dana dan aksels layanan, sellain itu dukungan j luga dibe lrikan dari para 

muallaf l be lrupa rasa antusias yang tinggi saat melnghadiri dan melngikuti 

seltiap program YAPPRI yang tellah diumumkan. Selmelntara, f laktor 

pelnghambat be lrasal dari pihak muallaf lnya se lndiri yang dise lbabkan 

ole lh jlarak telmpuh yang j lauh untuk bisa melnghadiri kelgiatan di masj lid 

dan mayoritas para muallafl adalah ke llas melnelngah kel bawah, selhingga 

harus belkelrjla kelras se lbagai peltani dan belkelrjla Belrsama orang untuk 

melme lnuhi kelbutuhan hidup. Selhingga tak banyak para muallaf l yang 

me lngikuti sholat be lrjlamaah 5 waktu. 

Se lbagaimana yang disampaikan dalam ke lputusan dan pe ltunj luk 

telknis pe llaksanaan pe lnyuluh. Bapak Satria Lubis, SEL  sellaku Keltua 

YAPPRI melnjlellaskan salah satu f laktor pelndukung dalam mellakukan 

pelnyuluhan dalam hal pe lmbinaan hukum Islam pada muallaf l adalah: 

“Kelgiatan pelnyuluhan ini selcara belrkellanjlutan kita lakukan. Karelna 

untuk melwujludkan pelmbangunan masyarakat yang dimaksud dalam 

buku peltunjluk telknis itu bukanlah selbuah hal yang mudah. Apalagi 

yang kita hadapi bukanlah objlelk yang belrlatar bellakang Islam. 

Seljlujlurnya mellihat pelrkelmbangan melrelka saya pun agak kelbingungan 

bagaimana cara melmasukkan pelndidikan hukum Islam itu pada 

melrelka. karelna selbagaimana pelnjlellasan selbellumnya bahwa melrelka 

 

 

33
 Ian Maulana, “Pelranan YAPPRI Dalam Melmbina Muallafl”, Wawancara Pribadi, 

29 Meli 2023. 
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tidak punya basic untuk melncelrna pelmahaman hukum Islam yang saya 

sampaikan. Teltapi selbagaimana biasanya keltika selorang murid 

selkalipun ia tidak flaham namun kita bisa mellihat ada kelinginan yang 

cukup telrlihat dari melrelka. hal itu bisa kita buktikan dari pelrselntasel 

kelhadiran melrelka dalam majlellis-majlellis ilmu yang saya agelndakan 

seltiap minggu”.
34

 

 

c. Pandangan Muallaf tentang Program Penyuluh Agama YAPPRI dalam 

Membina Muallaf di Kecamatan Suka Maju Kabupaten Karo. 

Pandangan muallaf l te lntang program yang dirancang dan 

dilaksanakan olelh YAPPRI adalah melrasa selnang dan ge lmbira, 

dibuktikan de lngan antusias masyarakat muallafl dalam melngikuti seltiap 

program yang dibuat olelh YAPPRI. 

Melnurut Ustadz Ilham sellaku da‟i YAPPRI yang belrtugas selbagai 

rellawan pelnyuluh di Kelcamatan Suka Majlu, belliau melngungkapkan 

bahwa kata-kata pelnyuluh itu jlarang selkali diselmatkan pada melrelka 

(pelnyuluh). Belliau melnjlellaskan bahwa: 

“Pelran pelnyuluh pada muallafl itu sampai selkarang masih bellum 

telrlihat melnuai hasil yang melmuaskan. Belbelrapa orang yang muallafl 

sampai hari masih jlarang telrlihat melngikuti sholat belrjlamaah. Sellain 

itu paling tidak sholat jlum‟at untuk suami yang muallafl. Dirumahnya 

jluga delmikian, sulit kita katakan bahwa ia pelrnah mellakukan sholat 

karelna seltellah ditellusuri bahwa sampai deltik ini pun untuk rukun dan 

syarat sholat pun masih diragukan bahwa yang belrsangkutan mampu 

atau tidak. Saya kira belliau jluga tidak tahu kelmana dan sama siapa ia 

akan mellakukan konsultasi bimbingan syariat Islam. Untuk kelbelradaan 

pelnyuluh selndiri para muallafl disini melnganggap para pelnyuluh itu 

adalah ustadz atau ustadzah yang delngan suka rella melmbelrikan kajlian- 

 

 

 

 

 

34
 Satria Lubis, “FLaktor Pelndukung dan Pelnghambat YAPPRI 

dalam Melmbina Muallafl”, Wawancara Pribadi, 28 Meli 2023. 
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kajlian hukum Islam. Tanpa melrelka sadari bahwa para pelnyuluh 

melmpunyai kelwajliban untuk melmbelrikan bimbingan pada melrelka.”
35

 

 

B. PEMBAHASAAN 

1. Pelran Pelnyuluh Agama Islam Organisasi YAPPRI dalam Melmbina Muallafl 

di Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo 

Pada masa selkarang ini pelran Pelnyuluh Agama Islam sangat pelnting, 

melngingat belbelrapa hal pokok selbagai belrikut: 

a) Pelmbangunan me lme lrlukan partisipasi masyarakat dan umat belragama 

pelrlu dimotivasi, untuk belrpe lran selcara aktifl  melnyukselskan 

pelmbangunan. 

b) Umat belragama melrupakan salah satu modal dasar pelmbangunan, olelh 

karelna itu pelrlu dimanflaatkan se le lf lelktif l mungkin selbagai subyelk 

pelmbangunan. 

c) Agama me lrupakan motivator pe lmbangunan, ole lh karelna itu ajlaran 

agama harus dapat melnggugah dan melrangsang umatnya untuk be lrbuat 

dan be lramal salelh, guna te lrcapainya ke lseljlahtelraan jlasmani dan 

keltelntelraman rohani. 

d) Me ldia pe lnyuluhan Agama Islam, me lrupakan sarana dan modal 

me llaksanakan pe lningkatan, partisipasi masyarakat dalam 

pe lmbangunan, se lbagai pelndorong dan alat utamanya adalah aj laran 

agama yang dapat me lmotivasi masyarakat untuk be lrlomba dalam 

be lramal sale lh, melmbangun bangsa dan ne lgara. 

Pe lnyuluh agama ke lcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo ini sellalu 

belrusaha me lwujludkan te lrciptanya masyarakat se lcara umum dan pasangan 

muallafl se lcara khusus yang dinaungi hukum Islam se lcara selmpurna. Bukan 

hanya te lntang tauhid yang kokoh be lrusaha ditanamkan dalam sanubari 

melrelka insan yang masih digandrungi kelraguan telrhadap Islam. Teltapi jluga 

hukum Islam yang dite lrapkan selcara kaf lf lah akan me lmbuat ke lyakinan 

me lrelka be lrtambah kuat. Kare lna salah satu hikmah hukum Islam, bukan 

 

 

35
 Ustadz Ilham, “Peran Penyuluh Agama Islam”, Wawancara Pribadi, 29 Mei 

2023. 
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hanya belrkaitan te lntang pelngamalan ibadah pada Allah se lmata. Mellainkan 

hukum Islam jluga untuk kelbaikan manusia itu se lndiri. manflaat pe lne lrapan 

hukum Islam j luga untuk ke lbaikan manusia. 

Ada banyak hikmah pe lne lrapan hukum Islam yang didapatkan manusia. 

Namun te lntu ini bukanlah ruang yang te lpat untuk melmbahasnya. Dapatlah 

kita ambil belbe lrapa contoh hikmah pelnelrapan hukum Islam dalam diri. 

misalnya belrwudhu, belrwudhu bukan hanya be lrke lnaan de lngan syarat sah 

ibadah sajla mellainkan hal itu belrke lnaan ke lse lhatan orang yang belrwudhu. 

Sholat jluga delmikian, sholat bukan hanya be lrce lrita te lntang ibadah ke lpada 

Allah. Teltapi seltiap ge lrakan sholat jluga me lmpunyai dampak yang baik 

telrhadap ke lse lhatan orang yang sholat. maka ole lh selbab itu, melmandang hal 

itu pe lnyuluh Agama Islam me lmandang hal itu se lbagai suatu yang me lsti 

diflahamkan pada masyarakat khususnya kaum muallaf l. 

De lngan delmikian be lsar harapan pelnyuluh kelyakinan telrhadap Islam 

dapat te lrbantu melnj ladi kokoh lantaran hikmah pelnelrapan hukum Islam 

yang tidak ada diagama-agama yang lain. Se lbe lnarnya, se llain belrangkat dari 

argumelntasi diatas pelnyuluh Agama kelcamatan Suka Majlu jluga melnyadari 

bahwa hal itu me lrupakan tanggung jlawab yang diamanahkan hukum yang 

ada. Visi misi yang die lmban melre lka se lbagai pelnyuluh melndasari se ltiap 

aktivitas me lrelka belrkaitan pada seltiap prosels pelmbinaan. Ole lh kare lna itu, 

dalam me llaksanakan program pe lnyuluhan hukum Islam pada ke lluarga 

muallafl di kelcamatan Suka Majlu, pelnyuluh agama mellakukan belbelrapa 

pelran yaitu: 

a. Motivator 

Peran YAPPRI untuk melmotivasi para jlamaah muallafl di Kelcamatan 

Suka Majlu, Kabupateln Karo yaitu: be lrpe lrilaku sopan dan santun telrhadap 

jlamaah, le lmah lelmbut dalam be lrdakwah, melme lnuhi ke lbutuhan para 

muallaf l se lpe lrti me lmbangun masj lid dan melmbelrikan se lmbako selrta 

me lmbuat program-program e ldukasi te lntang agama Islam. 

b. Komunikator 

Peran YAPPRI untuk me llaksanakan pelran komunikator pada para 

jlamaah muallaf l  di Kelcamatan Suka Majlu, Kabupate ln Karo yaitu: 
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melmbangun ke lrjlasama kelpada pelmelrintah se lte lmpat untuk melndapatkan 

aksels pelrizinan melngabdi, belrjleljlaring delngan para donatur teltap dan tidak 

teltap untuk me lnguatkan pondasi dana, be lrkolaborasi delngan belbe lrapa 

organisasi (sahabat hij lrahku, muslim brothe lr dan seldelkah subuh) untuk 

me lnguatkan aspelk implelme lntasi dilapangan, dan me lmbuka diri pada 

masukan dan saran yang dibelrikan olelh be lrbagai pihak. 

c. FLasilitator 

Selcara melndeltail, be lrikut dipaparkan program yang dibuat ole lh 

YAPPRI dalam prose ls mellaksanakan pe lran se lbagai flasilitator. 

1) Pelngajlian Rutin 

Pelngaj lian ini dipimpin langsung ole lh Ustadz Ilham sellaku Da‟i 

YAPPRI yang ditugaskan untuk melngabdi di Kelcamatan Suka Majlu. Hal 

ini belrtujluan untuk langsung melmbelri pe lmahaman hukum Islam. 

Pe lngajlian ini dilaksanakan di masjid Al – ikhlas dan di rumah warga delsa 

suka maju kabupaten karo se lcara belrgantian. Khusus kelluarga muallafl, 

intelnsif litas kelselriusan pe lnyuluh untuk melrelka belrbelda delngan 

masyarakat pada umumnya. Teltapi selcara telknis dan meltodel 

pelnyampaian mate lri kajlian tidak ada yang be lda. Yang me lmbuat belda 

adalah pe lrhatian agar se lnantiasa ke lluarga muallaf l ini selcara 

belrke llanjlutan me lngikuti seltiap matelri kajlian. Selmelntara itu durasi 

pelnyampaian mate lri kajlian itu rellatif l. Biasanya mate lri itu disampaikan 

hanya berkisar 1 ½ jam sampai 2 jam.
36

 

Kajian rutin yang diberikan kepada para muaalaf yaitu tentang : 

a) Penguatan akidah 

penguatan akidah pada mualaf yang dilakukan oleh YAPPRI lebih 

kepada penguatan keagamaan. Bentuk dakwah yang digunakan adalah 

dakwah bil lisan. Sedangkan metode yang digunakan dalam dakwah bil 

lisan yaitu metode ceramah. Bukti nyata strategi ini yaitu pada pengajian 

satu bulan sekali dan pembelajaran iqro. pengajian satu bulan sekali 

wajib diikuti oleh semua mualaf. Tujuan diadakannya pengajian ini yaitu 

 

36 Ustadz Ilham, “Program Pelnyuluh Agama Islam untuk Melmbina 

Muallafl”, Wawancara Pribadi, 25 Meli 2023. 
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agar keluarga mualaf memiliki tujuan yang sama dalam membentuk 

tujuan berkeluarga. 

b) Pembelajaran tauhid 

Dalam rangka pembelajaran ketauhidan, tata cara sholat dan iqro. 

Para mualaf dibimbing tidak hanya melafadzkan syahadat saja 

namun mualaf dituntun dalam menjalankan perintah agama sesuai 

yang diajarkan syariat Islam sehingga dapat menjadi bekal kelak di 

akhirat. Pentingnya belajar ketauhidan bagi mualaf yaitu untuk 

membentuk akidah dan akhlak manusia sebagai benteng agar mualaf 

tidak mudah goyah imannya ketika diiming-imingi oleh tokoh 

agamanya terdahulu.Setelah mualaf diajarkan tentang ketauhidan 

maka selanjutnya mualaf diajarkan tentang pembelajaran iqra dan 

tata cara sholat. Pembelajaran tata cara sholat ini sangat penting 

dilakukan karena mualaf itu adalah orang yang baru masuk Islam 

sehingga kadar keimannya masih lemah dan masih banyak 

membutuhkan bimbingan khusus. Namun, tidak semua mualaf 

memiliki kesempatan belajar iqro karena tidak semua mualaf 

menyadari pentingnya belajar ilmu agama. 

2) Be llajlar Al -Quran 

Kelgiatan ini diselbut selbagai usaha untuk Pelngelntasan Buta Huruf l 

Alquran. Ke lgiatan ini dilakukan untuk me lndidik anak-anak agar dapat 

me lmbaca Alquran delngan baik dan belnar selsuai kaidahnya. Hal itu 

dilakukan sellelpas mellaksanakan kelgiatan bellajlar melngajlar di se lkolah 

dasar. Ke lgiatan ini dilakukan untuk me lngisi kelkosongan para siswa 

seltellah pulang dari selkolahnya masing-masing. Se lme lntara itu ruangan 

yang digunakan adalah ruangan yang sama, yaitu ruangan yang 

digunakan olelh para siswa selwaktu bellajlar pagi. 

Sebaik baiknya buku adalah Alquran yang didalamnya sarat 

dengan ilmu pengetahuan termasuk moral, berprilaku baik, kejujuran, 

kebaikan dan lain lain. Membaca Alquran dapat mempengaruhi jiwa dan 
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pikiran agar selalu menjadi tenang. Inilah manfaat serta keajaiban dalam 

membaca alquran : 

a. Mendapat pahala dan kebaikan 

Membaca alquran dapat menjadikan suasana sekitar lebih damai, 

tenang dan penuh dengan keberkahan. Maka dari itu seseorang yang 

membaca Alquran akan mendapatkan pahala yang berlipatganda dan 

kebaikan dari Allah SWT sebagai manusia yang soleh. 

b. Dapat memberikan derajat dan wibawa lebih baik 

Membaca Alquran dapat membuat seseorang terlihat semakin 

bercahaya dan penuh wibawa. Kondisi ini dapat membuat seseorang 

menjadi lebih disayangi, dihormati dan dihargai banyak orang. 

c. Memperoleh rahmat 

Membaca Alquran dengan hati yang tenang dan sabar dapat 

mendatangkan rahmat dari Allah SWT dan mendapatkan 

perlindungan dari para malaikat dari kejahatan yang terlihat maupun 

tidak terlihat. 

d. Memberikan syafaat 

Membaca Alquran dapat mendatangkan kebaikan dan kemuliaan yang 

tidak pernah dibayangkan oleh manusia sebelumnya bahkan juga 

terjadi pada hari kiamat dengan kemuliaan yang sangat besar 

e. Menjadi perilaku yang mulia 

Membaca Alquran dengan hati yang tenang dan rasa yang bahagia 

dapat merubah seseorang yang semula berprilaku tidak baik menjadi 

lebih baik. 

Dalam hal ini telrlihat jle llas bahwa pe lran dan kontribusi Pelnyuluh 

Agama Islam dalam me lmbina hukum Islam Muallaf l bellum e lf lelktifl. 

Bahkan te lgasnya program khusus se lbagai salah satu be lntuk pe lrhatian 

utama pada me lrelka tidak ada. Hal ini bisa te lrlihat se lsuai ke lte lrangan dari 

Ustadz Ilham se llaku Da‟i/ Re llawan YAPPRI dalam me lmbina Muallafl di 

Kelcamatan Suka Majlu, Kabupateln Karo. Se llain itu Pelnyuluh jluga tidak 

pelrnah me llakukan pe lndataan te lntang tingkat pelngamalan atau 

pelngeltahuan hukum Islam bagi pasangan muallaf l. Se lhingga hal ini 
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melmbuka kelmungkinan bahwa tidak melratanya pelmbinaan hukum Islam 

yang telre lalisasi delngan baik. Hal ini pelnulis lihat diselbabkan ole lh 

Pelnyuluh tidak mellaksanakan program pelnyuluh de lngan baik. Baik dari 

mate lri, meltodel, te lknis pelnyuluhan dan lain-lain. 

Pe lran Pelnyuluh Agama Islam Tugas pelnyuluh tidak se lmata-mata 

mellaksanakan pelnyuluhan agama dalam arti se lmpit be lrupa pe lngajlian 

sajla, akan teltapi kelselluruhan ke lgiatan pelnelrangan baik belrupa 

bimbingan dan pe lne lrangan te lntang belrbagai program pelmbangunan. Ia 

belrpelran se lbagai pe lmbimbing umat delngan rasa tanggung jlawab, 

melmbawa masyarakat ke lpada kelhidupan yang aman dan seljlahte lra. Posisi 

pe lnyuluh agama Islam ini sangat stratelgis baik untuk melnyampaikan 

misi kelagamaan maupun misi pelmbangunan. Pe lnyuluh Agama Islam 

yang me lmpunyai SK se lbagai Pe lnyuluh Agama Islam Non Pe lgawai 

Nelgelri Sipil, Ia melndapat tugas se lbagai Pelnyuluh Agama Islam, yang 

melmpunyai pe lranan sangat stratelgis, kare lna dibe lri tugas olelh peljlabat 

yang be lrwe lnang untuk mellaksanakan bimbingan atau pelnyuluh agama 

dan pe lmbangunan kelpada masyarakat me llalui bahasa agama. 

3) Belajar Sholat. 

Salah satu dari lima Rukun Islam adalah Shalat. Shalat ialah 

berhadap hati kepada Allah SWT sebagai ibadah, yang diwajibkan 

atas tiap-tiap orang Islam (shalat wajib) baik laki-laki maupun 

perempuan berupa perbuatan/perkataan dan berdasarkan atas syarat- 

syarat dan rukun tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam. Adapun yang menjadi shalat wajib bagi seorang 

muslim adalah shalat lima waktu yang dikerjakan sebanyak lima kali 

sehari dalam waktu-waktu tertentu. Kecuali berhalangan oleh sebab- 

sebab tertentu yang dibenarkan oleh agama, selebihnya Shalat Wajib 

tidak boleh ditinggalkan oleh Muslim yang telah pubertas. Shalat 

Wajib terdiri atas; Shalat Subuh(2 raka‟at), Shalat Dzuhur (4 

raka‟at), Shalat Ashar (4 raka‟at), Shalat Maghrib (3 raka‟at), dan 

Shalat „Isya (4 raka‟at). 

https://dalamislam.com/dasar-islam/rukun-islam
https://dalamislam.com/shalat/sholat-subuh
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a. Syarat Shalat 

 Beragama Islam. 

 Sudah baligh dan berakal. 

 Suci dari hadast atau najis. 

 Suci seluruh anggota badan, pakaian, dan tempat. 

 Menutup aurat; laki-laki auratnya antara pusar sampa 

lutut, sedangkan wanita auratnya seluruh anggota badan 

kecuali muka dan kedua telapak tangan. 

 Telah masuk waktu yang sudah ditentukan untuk masing- 

masing shalat. 

 Menghadap kiblat. 

 Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnat. 

b. Rukun Shalat 

 Membaca niat 

 Takbiratul ihram. 

 Berdiri tegak bagi yang mampu, boleh sambil duduk atau 

berbaring bagi yang sedang sakit. 

 Membaca surah Al-Fatihah pada tiap-tiap raka‟at. 

 Ruku‟ dengan thuma’ninah. 

 I‟tidah dengan thuma’ninah. 

 Sujud dengan kali dan thuma’ninah. 

 Duduk antara dua sujud dengan thuma’ninah. 

 Duduk tasyahud akhir dengan thuma’ninah. 

 Membaca tasyahud akhir. 

 Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir. 

 Membaca salam yang pertama. 

 Tertib; berurutan dalam mengerjakan rukun-rukun 

shalat. 

c. Tujuan Shalat 

Sholat menjadi dasar dan pedoman dari setiap aktifitas 

kehidupan manusia. Karena sholat adalah amalan yang 
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pertamakali akan dihisap di akhirat kelak. Oleh karena itu 

sholat merupakan ibadah yang mengatur segala aktifitas baik 

itu diperintahkan maupun dilarang Tuhan. Aktifitas manusia 

berhubungan dengan Allah sebagai Tuhan penciptannya 

yang disebut habluminallah sedangkan aktifitas yang 

berhubungan dengan manusia disebut habluminannas. 

Tujuan Allah menciptakan kita adalah untuk beribadah 

dengan amal kebaikan dan menyembah kepadannya. 

Menyembah disini berarti beribadah dan salah satunnya 

adalah sholat. Kita hidup didunia ini hanya sementara dan 

dari kehidupan di dunia inilah penentu kehidupan kita 

selanjutnya yaitu kehidupan akhirat yang merupakan 

kehidupan kekal selamannya. Amalan perbuatan kita yang 

akan menentukan kita akan masuk surga ataupun neraka 

yang menjadi tujuan hidup manusia sesungguhnya. 

Dalam surat Ta Ha (20:14) tersebut menjelaskan bahwa 

tujuan sholat adalah agar setiap hambanya senangtiasa selalu 

berdzikir kepada Allah. Arti berdzikir disini adalah selalu 

mengingat Allah dimanapun dan kapanpun. Seperti ketika 

kita takbir membaca „‟ Allahuakbar‟‟ yang beratri Allah 

maha besar menjelaskan tentang keagungan Allah. Ketika 

hati kita selalu mengingat Allah membuat jiwa kita menjadi 

tenang dan tentram. 

d. Tata cara mengerjakan shalat 

 Berdiri tegak menghadap kiblat dan sambil mengucap 

niat untuk mengerjakan shalat. 

 Kemudian takbiratul ihram (mengangkat kedua tangan 

sambil membaca: Allaahu akbar (Allah Maha Besar). 

 Kemudian kedua tangan disedekapkan pada dada dan 

membaca do‟a iftitah 

 

 Ruku‟ 

 I’tidal 

 Sujud 

 Duduk di antar dua Sujud 

https://jagad.id/pengertian-sholat-dalil-tujuan-dan-dasar-hukum/
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 Sujud kedua 

 Tasyahud Awal 

 Tahiyatul Akhir 

 Salam 

4) Pemberdayaan ekonomi 

Selain persoalan lemah akidah, hal yang teridentifikasi dalam 

observasi pada mualaf adalah kondisi ekonomi yang juga lemah. Jika 

diidentifikasi, ditemukan persoalan penting yang harus diatasi, yakni 

mualaf tidak bias mengembangkan potensi perekonomian 

keluarganya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan skill yang 

dimiliki mualaf. Melihat banyaknya mualaf dari kalangan menengah 

ke bawah, maka diperlukan strategi sebagai upaya dalam 

pemberdayaan ekonomi melalui dakwah bil hal atau perbuatan 

nyata. Pembinaan melalui pemberdayaan ekonomi akan 

memberikan manfaat yang sangat besar terutama bagi mualaf yakni 

mereka akan terpicu untuk mengembangkan ekonomi sesuai potensi 

yang dimiliki oleh mualaf. Penerapan strategi dakwah bil hal melalui 

pemberdayaan ekonomi ini diaplikasikan pada beberapa kegiatan 

yaitu: 

a) Kerajinan Tangan 

Kerajinan tangan dilakukan oleh mualaf di rumah masing-masing 

di kecamatan suka maju, kabupaten karo. Kerajinan tangan ini 

bertujuan untuk menambah skill atau kemampuan di bidang 

kerajinan tangan. Pembuatan kerajinan ini dilakukan setiap bulan 

atau kondisional. Kerajinan tangan yang sudah pernah dibuat yaitu 

tas perca, kesed perca, cempal perca, kipas kain dan celemek. 

Pembuatan tas dan kesed dibuat mipil jika bahannya dariperca pas 

ada. 

b) Penyaluran Usaha Mandiri 

Penyaluran usaha mandiri adalah program dari bidang ekonomi 

yang bertujuan untuk menjaring para mualaf yang berminat dan 
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yang punya keahlian kuliner. Program ini dilakukan karena 

melihat mualaf mayoritas memiliki ekonomi menengah ke bawah. 

Penyaluran usaha mandiri juga dapat menyalurkan bakat dari 

mualaf dalam mengolah makanan, memasak dan sekaligus 

berbisnis. Nantinya usaha ini bisa sebagai mata pencaharian. 

5) Pemberdayaan Sosial pada Mualaf 

Kegiatan bidang sosial biasa disebut dengan kegiatan Anjang Kasih. 

Untuk anjang kasih ini dananya berasal dari donatur dan relawan 

kemudian dimasukan kedalam kas YAPPRI. Tujuan adanya 

kegiatan anjang kasih ini adalah sebagai bentuk kasih sayang dan 

perhatian YAPPRI terhadap mualaf. Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, YAPRI memiliki beberapa kegiatan anjang kasih sebagai 

berikut: 

a) Menengok Orang Sakit 

Menengok orang yang sakit adalah ibadah. Ini merupakan 

bentuk peduli sesama orang muslim. Jika YAPPRI mendengar 

anggotanya yang terkena musibah, maka sebisa mungkin 

YAPPRI membantu meringankan beban yang dihadapinya 

seperti menengok orang yang sakit. 

b) Kunjungan ke mualaf baru 

c) Kunjungan ke mualaf lama yang tidak aktif dan tidak pernah 

muncul 

d) Membantu mualaf yang membutuhkan melalui BAZNAS 

e) Takziah/mengunjungi anggota mualaf yang meninggal 

f) Pembagian sembako 

Pembagian sembako dilakukan setiap bulan dan pada hari-hari 

tertentu, seperti:sembako yang dilakukan pada bulan Ramadhan dan 

sembako darurat. Selain pembagian sembako, YAPPRI juga 

membagikan baju layak pakai untuk para muallaf yang 

membutuhkan. 
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6) Bimbingan Wajlib 

Bimbingan ini sangat dibutuhkan olelh me lrelka yang baru 

melngelnal Islam. Selkaligus ini melmbelri dampak positifl bagi melre lka 

karelna melkanisme lnya bukan selpe lrti pelnyampaian matelri mellalui me ltode l 

ce lramah. Tapi pe lnyuluh agama se lcara langsung me llakukan inte lraksi 

delngan yang be lrsangkutan. Bimbingan ini dilaksanakan dalam waktu 

yang tidak me lnelntu. Artinya tidak ada jladwal khusus yang dite lntukan 

ole lh pe lnyuluh pada melre lka. sellain waktu, te lmpat bimbingan jluga 

delmikian. Pe lran Pelnyuluh melmiliki stratelgi dalam melmbimbing para 

Mualafl. 

a) Strate lgi dan Cara Pe lnyuluh dalam Me lmbimbing Muallafl 

yang baru masuk Islam 

Mualafl adalah orang yang baru sajla me lnelrima Islam dan yang 

tellah me lne lrima dan dite lnguhkan hati me lre lka. Karelna melrelka baru 

masuk Islam dan baru me lngelnal agama Islam, melre lka mungkin 

me lmbutuhkan pe lndampingan dan bimbingan agama Islam agar 

me lre lka dapat melngeltahui hukum syariat Islam untuk melngikuti 

kelhidupan seltiap harinya dan melmpelrkokoh imannya. Pe lmbinaan 

yang dij lalani olelh para muallaf l yang baru masuk Islam khususnya di 

Ke lcamatan Suka Majlu Kabupate ln Karo adalah ke lgiatan yang 

diadakan ole lh pe lnyuluh agama islam yang ada di Kabupate ln Karo 

yakni pelmbinaan yang telrkait agama islam bellajlar melmbaca Iqro‟ dan 

Alquran selrta pe lngajlian rutin, dan dampak dari pe lmbinaan yang 

dilakukan olelh para muallafl itu se lndiri adalah me lrelka melnjladi le lbih 

paham te lrkait agama islam itu selndiri te lntang bagaimana cara 

mellakukan ibadah dalam agama islam dan me lmpe lrkokoh akidah para 

muallafl, selrta manflaatnya yakni melrelka lelbih me lnge lnal islam dihati 

me lre lka dan me lnj ladi pribadi yang lelbih baik dari selbellumnya. Dalam 

prakte lk ibadah shalat waj lib dan hal hal lainnya yang belrkaitan de lngan 

ibadah, maka para muallafl yang baru masuk Islam diajlari se lcara rutin 

te lrkait delngan ge lrakan-ge lrakan shalat dan cara me lngambil wudhu 

yang belnar, yang me lrelka lihat langsung dari para pelnyuluh. 
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Kelmudian dalam hal ini pelnyuluh melmbe lrikan instruksi agar melrelka 

dapat me lmprakte lkkan ke lmbali ge lrakan telrselbut se lcara baik dan 

belnar. 

b) Strate lgi dan Cara Pe lnyuluh dalam Me lmbimbing Muallaf l 

yang Sudah Lama Masuk Islam 

Salah satu bukti ke lbe lrhasilan pelnyuluh dalam melmbimbing 

Muallafl yang masuk Islam adalah de lngan tidak adanya rasa me lnyelsal 

dihati Para Muallaf l karelna tellah kokoh delngan agama barunya dan 

tidak ada pikiran se lrta pe lrasaan untuk me lre lka ke lmbali lagi ke l agama 

yang selbellumnya. Telntu hal te lrselbut me lmiliki cara dan strate lgi 

telrtelntu agar para Muallaf l dapat yakin dan mantap delngan agama 

yang baru ia pe lluk. Salah satu cara pelnyuluh dalam melmbimbing para 

muallafl yang tellah lama masuk Islam adalah delngan cara 

me lngunj lungi rumah (visit homel) muallaf l telrselbut dari pintu kel pintu 

se lcara individu untuk ikut program bimbingan pelnyuluhan baik se lcara 

pelrsuasi baik langsung dari pelnyuluh ataupun anggota kelluarga yang 

sudah lelbih dulu melmelluk agama Islam. Ke lgiatan atau program 

bimbingan dan pelnyuluhan yang dilaksanakan pe lnyuluh se lcara rutin 

yakni, pe lngajlian rutin be llajlar baca iqro‟, Alquran, taj lwid, flikih ibadah 

dan akidah islam. Dan dalam praktelknya, kelgiatan ini dilaksanakan di 

Masj lid seltelmpat atau pe lnyuluh me lndatangi langsung rumah para 

muallaf l yang sudah lama masuk Islam. 

c) Strate lgi dan Cara Pe lnyuluh dalam Me lmbimbing Muallaf l 

Anak- anak, De lwasa, dan Lansia 

Kelbe lragamaan seltiap orang be lrbe lda-belda, belgitupun delngan 

mualaf l se lbagai selselorang yang baru be lrpindah agama, ide lntitas 

agama yang dimilikipun jluga belrbelda de lngan mualaf l yang lainnya. 

Be lbe lrapa flaktor yang me lmpelngaruhi melrelka untuk masuk Islam jluga 

belrbelda-be lda. Se lbagai se lorang yang baru masuk Islam te lntu banyak 

masalah yang dialami olelh para mualaf l, bukan hanya dari aspe lk 

kelagamaan te ltapi ada aspe lk- aspe lk yang lainnya. Masalah kelagamaan 
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me lrelka adalah me lrelka susah dalam melmpellaj lari Islam dalam hal 

prakte lk sholat dan bellaj lar baca tulis Alquran. 

Matelri me lrupakan salah satu hal yang pe lnting dalam prosels 

bimbingan agama Islam, ke ltidakte lpatan pe lmbimbing dalam 

melmbelrikan  mate lri  kelpada  mualaf l  akan me lngakibatkan 

kelsalahpahaman mualafl dalam melmahami Islam. Mate lri bimbingan 

yang dibelrikan ke lpada mualaf l le lbih me lnge lde lpankan mate lri yang 

dapat melmantapkan mualaf l untuk bellajlar Islam, yang be lrtujluan agar 

mualaf l dapat se lpe lnuhnya me lnjlalankan ke lwajliban se lbagai se lorang 

muslim dan agar tidak ke lmbali ke l agama se lbellumnya. 

Mate lri pe lnge lnalan dan pelnguatan aqidah ke lIslaman adalah 

mate lri yang se lring dan utama yang disampaikan pelmbimbing ke lpada 

mualaf l me llalui bimbingan kellompok ce lramah. Dilaksanakan dirumah 

pe lmbimbing, ada jluga yang door to door, bimbingan dilaksanakan 

dari rumah kel rumah. Matelri yang disampaikan te lrkaitan delngan 

kelelsaan Allah Swt, Ke lbe lnaran agama Islam. Thaharah dalam Islam 

melrupakan matelri yang belrkaitan delngan belrsuci, se lpe lrti belrwudhu 

selbellum sholat, dan tata cara be lrwudhu yang belnar. Pe llaksanaan 

bimbingan dilakukan de lngan pelmbimbing me lmprakte lkkan langsung 

bacaan dan tata cara belrwudhu delngan baik dan belnar. 

Telori dan prakte lk sholat me lrupakan matelri yang wajlib 

dibelrikan kelpada mualaf l untuk selmua kalangan usia, karelna se ljlatinya 

ibadah utama bagi umat Islam adalah sholat lima waktu. Pe lmbimbing 

biasanya me lngajlarkan mualaf l de lngan buku panduan flasolatan. dan 

me lmprakte lkkan langsung tata cara sholat. Se ldangkan baca tulis 

Alquran pe lmbimbing melngajlarkan me lmbaca Iqra‟ dan be llaj lar 

me lnulis huruf l hijlaiyah de lngan baik dan be lnar. 

Untuk me ltode l  pelnyuluhan dan pe lmbimbingan yang 

digunakan jluga be lragam. Te lrkhusus untuk kalangan muallaf l anak- 

anak maka me ltode l yang digunakan adalah me ltodel celramah, praktelk, 

dan keltauladanan yang baik. Hal ini be lrflungsi agar anak te lrse lbut dapat 

me llihat selcara langsung bagaimana cara wudhu, ibadah shalat dan 
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me lmbaca Alquran yang baik dan be lnar kelmudian dapat dipraktelkkan 

dalam ke lhidupan se lhari-hari. 

Untuk me ltodel pe lnyuluhan orang delwasa dan Lansia, maka 

pelmbimbingan yang dilakukan adalah de lngan me lnggunakan me ltode l 

ce lramah, ke ltauladanan, prakte lk, diskusi, pelmbelrdayaan dan yang 

tidak kalah pelnting adalah meltodel Pelrsonal Approach. Meltodel ini 

dilaksanakan selcara langsung delngan me llakukan pelndelkatan 

langsung kelpada mualafl. Pe lnyuluh agama Islam yang ada di 

Ke lcamatan Suka Majlu me llakukan me ltodel  telrselbut delngan cara 

mellakukan bimbingan se lcara langsung dari rumah kel rumah, de lngan 

tujluan me lmbe lrikan pelndampingan se lcara langsung dalam prakte lk 

sholat. 

Dalam lingkungan Kelmelntelrian Agama pe lranan pe lnyuluh 

agama Islam se lbagai ujlung tombak Kelmelntrian Agama, dimana 

se lluruh pe lrsoalan yang dihadapi olelh umat Islam melnj ladi tugas 

pe lnyuluh Agama untuk melmbe lri pelnelrangan dan bimbingan. 

Se lhingga se lbagai ujlung tombak ia dituntut agar uj lung tombak itu 

belnar-belnar tajlam, dan dapat me lngelnai sasaran yang diinginkan. 

Bahkan kini, Pe lnyuluh agama se lring belrpe lran se lbagai corong dari 

Kelmelntelrian agama dimana ia ditugaskan. Pe lranan inilah yang se lring 

melmposisikan pelnyuluh agama se lbagai mahkluk yang dianggap multi 

talelnta. Olelh kare lna itu, pelnyuluh agama Islam pe lrlu melningkatkan 

dan melngelmbangkan pe lnge ltahuan, kelmampuan dan kelcakapan se lrta 

melnguasai belrbagai stratelgi, pe lndelkatan, dan te lknik pelnyuluhan, 

se lhingga mampu dan siap me llaksanakan tugasnya delngan pelnuh 

tanggung jlawab dan be ltul-be ltul profle lssional. 

Pe lnyuluh Agama Islam didalam me llaksanakan tugasnya, 

dibelkali olelh surat tugas dan hal-hal yang be lrke lnaan de lngan hak-hak 

se lbagai Pelnyuluh Non PNS diatur olelh Undang-undang. Akan te ltapi 

se lbagai se lorang muslim, tugas melnyampaikan pelnyuluhan agama ini 

melrupakan ke lwajliban se ltiap muslim, pria atau wanita, karelnanya ia 

harus me lnyadari bahwa tugas suci ini harus dapat dilaksanakan 
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delngan selbaik-baiknya. Kelbe lrhasilan aktivitas pelnyuluhan telrgantung 

pada re lncana yang tellah disusun ole lh pe lnyuluh, selbab de lngan 

pelrelncanaan yang baik pelnyellelnggaraan pelnyuluhan dapat be lrjlalan 

lelbih telrarah dan te lratur rapi. Selbagai selorang pelnyuluh Agama Islam 

yang melmpunyai tanggung jlawab telrhadap pellaksanaan pelnyuluhan, 

sudah barang te lntu be lrusaha agar ajlaran Islam mudah ditelrima olelh 

masyarakat. 

Ia dituntut untuk me lmpe lrsiapkan diri delngan be lrbagai ilmu 

pe lnge ltahuan, melnguasai me ltode l pe lnyampaian, melnguasai mate lri 

yang disampaikan, melnguasai problelmatika yang dihadapi ole lh obye lk 

pelnyuluhan untuk dicarikan jlalan pelnyellelsaiannya, dan telrakhir yang 

se lring dilupakan adalah melngadakan pelmantauan dan elvaluasi. Olelh 

karelna itu sellain pe lnyuluh agama me lmiliki kelmampuan dan 

kelcakapan yang me lmadai, baik pe lnguasaan matelri pe lnyuluhan 

maupun telhnik pe lnyampaian, ia jluga mampu me lmutuskan dan 

melne lntukan selbuah prosels ke lgiatan bimbingan dan pe lnyuluhan, 

se lhingga dapat be lrjlalan. 

2. FLaktor Pelndukung dan Pelnghambat YAPPRI Dalam Melmbina 

Muallafl di Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo 

Dalam melnj lalankan tugas dan f lungsinya, pe lnyuluh dipastikan 

melnelmui flaktor-flaktor pelndukung dan jluga belbelrapa f laktor pelnghambat 

(kelndala atau hambatan). Apalagi mellihat be lbe lrapa pelncapaian program kelrjla 

yang masih te lrus diupayakan olelh pe lnyuluh untuk dimaksimalkan selcara 

selmpurna. 

FLelnomelna yang seldikit unik dialami ole lh umat Islam. Telrkadang orang 

yang kondisi ke lIslamannya sudah turun-te lmurun celndelrung kurang aktifl 

keltimbang orang yang baru sajla masuk Islam. Hal ini pe lnulis keltahui jluga dari 

belbelrapa masyarakat yang melngungkapkan f lakta itu. Olelh kare lna itu, dilihat 

dari keltelrangan Bapak Satria Lubis di atas, maka f laktor pe lndukung dalam 

pe llaksanaan ke lgiatan pelnyuluhan dan pe lmbinaan Muallaf l dapat pelnulis 

rincikan se lbagai be lrikut, yakni: 
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a. Belsarnya harapan kelluarga muallaf l telrhadap selgala belntuk pelnyuluhan 

yang dilakukan olelh pe lnyuluh. Baik dalam belntuk ce lramah ataupun 

inte lraksi selcara langsung. 

b. Belrangkat dari Be lrdasarkan Pe lraturan Melntelri Agama Nomor 34 

Tahun 2016 telntang Organisasi dan Tata Kelrjla Kantor Urusan Agama 

Ke lcamatan kelmudian diatur selcara telknis ole lh ke lputusan dire lktur 

jlelndelral bimbingan masyarakat Islam nomor 298 tahun 2017 te lntang 

pe ldoman pelnyuluh agama Islam non pe lgawai nelgelri sipil Pelnyuluh 

Agama Islam (PAI) Non PNS adalah selse lorang yang dibe lri tugas, 

tanggung jlawab, we lwelnang dan hak untuk me llaksanakan ke lgiatan 

bimbingan dan pe lnyuluhan di bidang ke lagamaan Islam dan 

pe lmbangunan me llalui bahasa agama. Hal ini melnunjlukkan bahwa 

kondisi kelIslaman dan kualitas amaliyah ibadah masyarakat melnj ladi 

pelrhatian yang cukup se lrius. Dukungan dari instansi pelmelrintah 

telrhadap pelnyuluh be lrdampak positifl telrhadap upaya pellayanan yang 

selmpurna pada kelluarga- kelluarga muallafl. 

c. Sarana dan prasarana yang me lmadai me lmbantu prosels pe lndidikan 

hukum Islam pada ke lluarga muallaf l telrseldia de lngan baik. Dari 

belbelrapa kelte lrangan me lngelnai lokasi, meldia dan lain-lain dapat 

digunakan. Se lkolah se lrta belbelrapa ruangan selnantiasa te lrbuka untuk 

seltiap kajlian-kajlian. 

Keltiga pelrnyataan diatas melrupakan flaktor pelndukung dalam melmbina 

kelluarga- kelluarga muallafl yang ada di De lsa Suka Majlu Kabupateln Karo. Hal 

ini j lellas bahwa de lngan adanya kelmauan, rasa ingin tahu yang be lsar telrhadap 

ajlaran agama Islam, pe lraturan Kelme lnte lrian Agama te lntang pe lnyuluhan 

Agama Islam, se lrta sarana prasarana yang ada, dapat me lndukung ke lmajluan 

selrta ke lseljlahte lraan kelluarga mu‟allaf l yang ada di de lsa te lrse lbut. 

JLika ada f laktor pe lndukung, maka te lrdapat pula flaktor pe lnghambat 

Pelnyuluh Agama dalam melmbina kelluarga- kelluarga muallafl yang ada di De lsa 

Suka Majlu Kabupateln Karo ini, hal telrselbut pe lnulis rangkum dalam belbelrapa 

poin, yakni: 
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1. Be llum optimalnya pellaksanaan pelnyuluh khususnya yang telrgabung 

dalam kelanggotaan YAPPRI dalam mellaksanakan tugas dan ke lwajliban 

pelnyuluh. Hal itu diselbabkan te lrbatasnya SDM (Sumbe lr daya 

manusia). JLika hal ini kita jlabarkan maka akan melngakibatkan, me ltode l 

pelnyuluhan masih telrbilang klasik. Hal ini telrbukti bahwa prosels 

pelnyuluhan hukum Islam masih selbatas ce lramah dan intelraksi dalam 

waktu yang tidak telrjladwal. 

2. Kelmampuan manaj le lrial pelnyuluh yang be llum melmadai. Bila dilihat 

dari sistelm waktu pe lrte lmuan ce lnde lrung bisa dibilang telrsusun delngan 

rapi. Padahal dalam rangka melwuj ludkan program pelnyuluhan yang 

baik dipe lrlukan sistelm pelngeltahuan manajlelrial te lrhadap objle lk 

pelnyuluhan. 

3. Pelrkelmbangan globalisasi selrta me lningkatnya pe lngaruh te lknologi 

inflormasi yang me lmbawa dampak bagi ke lhidupan masyarakat dan 

ke lluarga selpe lrti me lluasnya gaya hidup he ldonistik (kelduniawian), 

matelrialistik, dan konsumelristik yang be lrte lntangan de lngan nilai-nilai 

agama Islam, se lhingga se lmakin me lnambah banyaknya f laktor 

pelnghalang me lrelka untuk dapat delngan mudah me lmahami dan 

me lne lrapkan hukum Islam dalam kelhidupan melrelka se lhari-hari. 

4. JLika dilihat dari tingkat jlumlah muallaf l dari tahun ke ltahun se lmakin 

me lningkat. Olelh selbab itu hal itu melnj ladi tugas baru bagi para 

pe lnyuluh untuk se lmakin me lningkatkan kinelrjlanya dalam prosels 

me lmahamkan hukum Islam selcara kaf lf lah. Le lbih jlellasnya bahwa 

kelkurangan pelnyuluh melnjladi se lmakin te lrasa kurang apabila jlumlah 

muallaf l dari tahun ke ltahun se lmakin melningkat. 

5. Minimnya dukungan dari pelmelrintah daelrah maupun pusat te lntang 

pelndanaan ope lrasional seltiap pe lnyuluh. Karelna apabila dilihat dari 

jlumlah pelnyuluh se ltiap kelcamatan te lntu sangat telrbatas. Se lme lntara 

luas ke lcamatan se lbagai lapangan dakwah pe lnyuluh tidak se lbanding 

delngan hal telrse lbut. Olelh kare lna itu sangatlah belrdampak pada 

pelndanaan opelrasional se ltiap pelnyuluh. 



58 
 

 

 

                      

me 37
 

Pelrnyataan selrupa jluga disampaikan olelh Tiya Panel bahwa flaktor 

pelnghambat dalam pellaksanaan program pelnyuluhan muallafl pada pelmbinaan 

hukum- hukum Islam karelna lelmahnya SDM yang dimiliki olelh pelnyuluh. 

Selhingga telrj ladi kelsulitan dalam melmaksimalkan pelran para pelnyuluh dalam 

lmbina muallafl. 

3. Pandangan Muallafl telntang Program Pelnyuluh Agama YAPPRI 

dalam Melmbina Muallafl di Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo 

Masyarakat yang ada di De lsa Suka Majlu Kabupateln Karo ini selbelnarnya 

kurang melmahami de lngan baik dan belnar melnge lnai flungsi dan pe lranan adanya 

pelnyuluh Agama di delsanya. Dan karelna itu, sangatlah seldikit selrta kurangnya 

masyarakat untuk melnggunakan jlasa Pelnyuluh di Wilayah Kelcamatan Suka Majlu 

ini. Karelna status pelnyuluh didalam masyarakat bukanlah selbagai pelnyuluh 

mellainkan selbagai Tokoh Agama yang flaham akan agama telrselbut. 

Ke lbelradaan Pelnyuluh Agama di Kelcamatan Suka Majlu di telngah- telngah 

masyarakat selharusnya dapat melmbantu dalam melnangani hal-hal yang dianggap 

kurang telpat, telrutama dalam hal pelrmasalahan dan pelrsellisihan yang telrjladi 

dalam kelluarga. Khususnya diselbabkan olelh keltidakflahaman atas syariat ajlaran 

agama Islam dalam kelluarga yang melrelka bina selndiri. 

Seltellah diadakan wawancara ke lpada pihak yang telrkait melnge lnai masalah 

elf lelktifl atau tidaknya, telntang pelran dan kontribusi Pelnyuluh Agama Kelcamatan 

Suka Majlu dalam mellakukan pelmbinaan hukum Islam, pelnulis melndapatkan 

jlawaban yang belragam. Tapi pada umumnya kelbanyakan masyarakat melnganggap 

bahwa pelnyuluh agama adalah tokoh- tokoh dalam masyarakat yang paham akan 

agama. Hal itu dapat dibuktikan de lngan jlelnjlang pelndidikan yang tellah dilalui olelh 

tokoh yang dimaksud. Artinya kaitan pelnyuluh delngan instansi pelmelrintah 

dianggap tidak ada oleh masyarakat setempat.38 

Telrkait delngan ke lwajliban bimbingan pada muallafl. Selbelnarnya se lcara 

hukum syariatnya se lbagaimana yang disampaikan olelh Ramli Abdul Wahid 

bahwa itu me lrupakan kelwajliban seltiap muslim, hukumnya f lardhu kif layah. 

Teltapi agak belrbelda bagi pe lnyuluh yang sudah me lndapat mandat dari 

 

 

37 Ian Maulana, “FLaktor Pelnghambat dalam Melmbina Muallafl”, 

Wawancara Pribadi, 29 Meli 2023. 
38

 Pak Abdul, “Apa itu Pelnyuluh Agama?”, Wawancara Pribadi, 30 Meli 2023. 
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pelmelrintah, se lbagaimana pe lngelrtian pe lnyuluh yang te lrdapat dalam buku 

pe ltunj luk telknis pelnyuluh yaitu bahwa melre lka belrtanggung jlawab pe lnuh dalam 

me llakukan bimbingan pada masyarakat. Hal itu artinya ada pe lnambahan 

pelrintah ke lwajliban untuk mellakukan bimbingan ke lpada me lre lka yang kadar 

pelngamalan hukum Islamnya masih relndah. Baik diselbabkan ke ltidaktahuan 

maupun keltidakmampuan mellakukan amalan ibadah te lrse lbut. 


